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SEBAGAI  BAHAN PULP CAPPING DIREK  
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Pulp capping direk adalah perawatan pulpa terbuka dengan cara 

mengaplikasikan material pulp capping di atas jaringan pulpa. Ca(OH)2 merupakan 

gold standart material pulp capping, namun memiliki kekurangan terbentuknya 

tunnel defect yang memberikan jalan bagi mikroba masuk ke dalam pulpa dan 

memperparah proses inflamasi. Kekurangan tersebut menjadi alasan dibutuhkan 

kombinasi bahan alami yang memiliki sifat antimikroba, antiinflamasi, dan 

immunomodulator untuk mempercepat proses inflamasi dengan menggunakan 

ekstrak batang pisang mauli (Musa acuminata). Kandungan asam sinamat dalam 

batang pisang mauli memiliki kemampuan antiinflamasi. Tanin memiliki sifat 

antiinflamasi, antioksidan dan immunomodulator. Tanin mengandung polifenol 

dan polifenol yang terkandung menunjukkan efek antiinflamasi melalui mekanisme 

penghambatan sinyal tumor necrosis factor α (TNF-α) dan faktor nuklir kappa (NF-

κB) sehingga mempercepat fase inflamasi dan berlanjut ke fase proliferasi untuk 

pembentukan dentin reparatif.  

Penelitian ini bersifat true experimental dengan post-test only control group 

design menggunakan 32 tikus wistar (Rattus norvegicus) jenis kelamin jantan (berat 

badan 250-300g dan umur 3-4 bulan) yang terdiri dari 8 kelompok perlakuan yaitu 

kontrol negatif (PG 40%), kontrol positif (Ca(OH)2), kombinasi EBPM 37,5%+ PG 

40%+ Ca(OH)2, serta kombinasi EBPM 50%+ PG 40%+ Ca(OH)2 pada hari ke-1 

dan ke-3. Hasil penelitian kemudian dilakukan uji normalitas Shapiro-wilk dan 

dilanjutkan uji homogenitas Levene’s test. Hasil menunjukkan p>0,05 yang berarti 

data terdistribusi normal dan data bervariasi homogen. Data kemudian dilakukan 

analisis menggunakan Two Way ANOVA dan menunjukkan hasil berdasarkan hari, 

perlakuan, hari perlakuan diperoleh nilai (p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan. Untuk menguji nilai signifikansi, dilanjutkan menggunakan uji 

Post-Hoc Bonferroni yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikan antara 

kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (p<0,05). Kesimpulan penelitian ini 

adalah kombinasi EBPM 50%+PG 40%+Ca(OH)2 mempunyai kemampuan lebih 

baik dalam meningkatkan jumlah sel neutrofil pada hari ke-1 dan menurunkan 

jumlah sel neutrofil pada hari ke-3 dibandingkan kelompok kombinasi EBPM 

37,5%+PG 40%+Ca(OH)2.   
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SUMMARY 

THE EFFECT OF MAULI (Musa acuminata) BANANA STEM EXTRACT 

WITH Ca(OH)2 ON THE NUMBER OF PULPA NEUTROPHIL CELLS AS  

A DIRECT PULP CAPPING MATERIAL 

 (In Vivo Study of Wistar Rats (Rattus norvegicus)) 

 

 

Direct pulp capping is an open pulp treatment by applying pulp capping 

material over the pulp tissue. Ca(OH)2 is the gold standard pulp capping material, 

but has the weakness of forming tunnel defects which provide a way for microbes 

to enter the pulp and worsen the inflammatory process. This weakness is the reason 

why a combination of natural ingredients which have antimicrobial, anti-

inflammatory and immunomodulatory properties are needed to accelerate the 

inflammatory process using Mauli banana stem extract (Musa acuminata). The 

cinnamic acid content in Mauli banana stems has anti-inflammatory capabilities. 

Tannins have anti-inflammatory, antioxidant and immunomodulatory properties. 

Tannins contain polyphenols and the polyphenols contained show anti-

inflammatory effects through the signaling mechanism of tumor necrosis factor α 

(TNF-α) and nuclear factor kappa (NF-κB), thereby accelerating the inflammatory 

phase and continuing to the proliferation phase for the formation of reparative 

dentin. 

This research was truly experimental with a post-test only control group design 

using 32 male Wistar rats (Rattus norvegicus) (body weight 250-300g and 3-4 

months old) consisting of 8 treatment groups, namely negative control (PG 40%), 

positive control (Ca(OH)2), combination of EBPM 37.5%+ PG 40%+ Ca(OH)2, 

and combination of EBPM 50%+ PG 40%+ Ca(OH)2 on the first and the third 

days. The research results were then carried out with the Shapiro-Wilk normality 

test and continued with the Levene's homogeneity test. The results show p>0.05, 

which means the data is normally distributed and the data varies homogeneously. 

The data was then analyzed using Two Way ANOVA and showed the results based 

on day, treatment, day of treatment, a value was obtained (p<0.05), which means 

there was a significant difference. To test the significance value, we continued using 

the Post-Hoc Bonferroni test which showed that there was a significant difference 

between the control group and the treatment group (p<0.05). The conclusion of this 

study is that the combination of EBPM 50%+PG 40%+Ca(OH)2 has a better ability 

to increase the number of neutrophil cells on day one and reduce the number of 

neutrophil cells on day three compared to the combination group of EBPM 37.5% 

+PG 40%+Ca(OH)2. 
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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK BATANG PISANG MAULI (Musa acuminata) 

DENGAN Ca(OH)2 TERHADAP JUMLAH SEL NEUTROFIL PULPA 

SEBAGAI  BAHAN PULP CAPPING DIREK  

(Studi in Vivo Tikus Wistar (Rattus norvegicus)) 

 

Ajeng Safitri Sumaryanti, Dewi Puspitasari, Melisa Budipramana, 

Agung Satria Wardhana, Irnamanda D.H 

 

      Latar Belakang: Kalsium hidroksida (Ca(OH)2) merupakan gold standar 

material pulp capping, namun memiliki kekurangan yaitu sifat basa kuat yang 

menyebabkan terbentuknya tunnel defect dalam pembentukan dentin reparatif yang 

dapat memperparah proses inflamasi. Kekurangan tersebut menjadi alasan 

dibutuhkannya bahan alternatif alami yang dapat dikombinasikan dengan Ca(OH)2. 

Ekstrak batang pisang mauli (EBPM) mengandung senyawa bioaktif seperti tanin, 

saponin, alkaloid, dan flavonoid yang memiliki sifat antioksidan, antiinflamasi, dan 

immunomodulator agar proses inflamasi berlangsung lebih cepat. Tujuan: 

Menganalisis pengaruh ekstrak batang pisang mauli (Musa acuminata) dengan 

Ca(OH)2  terhadap jumlah sel neutrofil pulpa sebagai bahan pulp capping pada hari 

ke-1 dan hari ke-3. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

murni (true experimental) dengan rancangan penelitian ini menggunakan post-test 

only control group design. Penelitian ini untuk mengetahui jumlah sel neutrofil 

setelah diberikan kombinasi Ca(OH)2 dan ekstrak batang pisang mauli konsentrasi 

37,5% dan 50% pada hari ke-1 dan ke-3. Hasil: Hasil uji Two Way ANOVA 

menunjukkan terdapat pengaruh signifikan berdasarkan perlakuan dan hari (<0,05). 

Analisis data dilanjutkan dengan uji Post-Hoc Bonferroni (p<0,05) yang 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok antara setiap 

kelompok perlakuan. Kesimpulan: Kombinasi EBPM 50%+PG 40%+Ca(OH)2 

mempunyai kemampuan lebih baik dalam meningkatkan jumlah sel neutrofil pada 

hari ke-1 dan menurunkan jumlah sel neutrofil pada hari ke-3 dibandingkan 

kelompok kombinasi EBPM 37,5%+PG 40%+Ca(OH)2. 

 

Kata Kunci: Ektsrak batang pisang mauli, Kalsium hidroksida, Sel neutrofil
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF MAULI (Musa acuminata) BANANA STEM EXTRACT 

WITH Ca(OH)2 ON THE NUMBER OF PULPA NEUTROPHIL CELLS AS  

A DIRECT PULP CAPPING MATERIAL 

 (In Vivo Study of Wistar Rats (Rattus norvegicus)) 

 

Ajeng Safitri Sumaryanti, Dewi Puspitasari, Melisa Budipramana, 

Agung Satria Wardhana, Irnamanda D.H 

 

      Background: Calcium hydroxide (Ca(OH)2) is the gold standard pulp capping 

material, but has weakness of being a strong base which causes the formation of 

tunnel defects in the formation of reparative dentin which can worsen the 

inflammatory process. This deficiency is the reason for the need for natural 

alternative materials that can be combined with Ca(OH)2. Mauli banana stem 

extract (EBPM) contains bioactive compounds such as tannins, saponins, alkaloids 

and flavonoids which have antioxidant, anti-inflammatory and immunomodulatory 

properties so that the inflammatory process occurs more quickly. Objective: 

Analyzing the effect of Mauli banana stem extract (Musa acuminata) with Ca(OH)2 

on the number of pulp neutrophil cells as pulp capping material on the 1st and 3rd 

days. Methods: This research is pure experimental research (true experimental) 

with this research design using a post-test only control group design. This research 

was to determine the number of neutrophil cells after being given a combination of 

Ca(OH)2 and Mauli banana stem extract at concentrations of 37.5% and 50% on 

the 1st and 3rd days. Results: The results of the Two Way ANOVA test showed that 

there was a significant effect based on treatment and day (p<0,05). Data analysis 

was continued with the Post-Hoc Bonferroni test (p<0,05) which showed that there 

were significant differences between groups between each treatment group. 

Conclusion: The combination of EBPM 50%+ PG 40%+ Ca(OH)2 had a better 

ability to increase the number of neutrophil cells on first day and reduce the number 

of neutrophil cells on third day than the combination group of EBPM 37.5%+ PG 

40% + Ca(OH)2. 

 

Keywords: Mauli banana stem extract, Calcium hydroxide, Neutrophil cells 
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